
12 
 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Grand Teori 

 2.1.1 Pengertian Manajemen  

Fauzi (2022) Manajemen adalah  proses pengorganisasian, pengaturan, 

pengelolaan Sumber Daya Manusia, sampai dengan pengendalian agar 

bisa mencapai tujuan dari suatu kegiatan. Banyak para ahli 

mengemukakan mengenai manajemen, meskipun terdapat perbedaan 

tetapi maksud dan tujuan dari pengertian manajemen sama.  

 

Menurut Nasution, I. S., & Khair, H. (2022) manajemen yaitu 

koordinasi semua sumber daya melalui proses perencanaan, 

pengorganisasian, penetapan tenaga kerja, pengarahan dan pengawasan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 

Manajemen adalah proses yang terdiri dari kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan guna 

mencapai tujuan yang ditetapkan melalui pemanfaatan SDM. 

 

Wandi, D., Kahpi, H. S., Fidziah, F., & Abidin, Z. (2022) Manajemen 

merupakan ilmu dan seni mengatur suatu proses pemanfaatan sumber 

daya dan sumber lainnya secara efektif dan efisien hal ini dijelaskan 

oleh manajemen adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang 

pengelolaan sumber daya organisasi secara efektif dan efisien dalam 

rangka mencapai tujuan melalui proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan. 

 

2.1.2 Pengertian Sumber Daya Manusia  

Wandi, D., Kahpi, H. S., Fidziah, F., & Abidin, Z. (2022) Sumber daya 

manusia sangatlah penting, karena disetiap organisasi pasti 

membutuhkan sumber daya manusia guna membantu mencapai tujuan 
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Bersama. Namun sebelum terciptanya sumber daya manusia yang 

produktif pastinya memiliki tahap tahap seleksi mulai dari melakukan 

open rektuitmen, seleksi, kompensasi untuk tenaga kerja. Dengan hal 

ini berikut menurut beberapa ahli mengenai manajemen sumber daya 

manusia antara lain. 

 2.2 KINERJA 

 2.2.1 Pengertian Kinerja  

Menurut Wibowo ( 2017:3 ) kinerja adalah tentang melakukan 

pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja 

adalah tentang apa yang dikerjakan dan bagaimana cara 

mengerjakannya. Kinerja merupakan hal yang terpenting dalan suatu 

organisasi, kinerja juga merupakan suatu hasil kerja yang dicapai 

oleh karyawan guna mencapainya suatu tujuan, visi, misi organisasi 

yang tertuang dalam rencana strategi organisasi. kinerja adalah 

implemnetasi dari rencana yang telah disusun tersebut. Implementasi 

kinerja dilakukan oleh sumber daya manusia yang memiliki 

kemampuan, kompetensi, motivasi, dan kepentingan.  

Menurut Khaq, F. N. D., Saputra, B. M., & Nurhidayati, N. (2022). 

Kinerja organisasi juga ditunjukan oleh oleh bagaimana proses 

berlangsungnya kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut. Di dalam 

proses pelaksanaan aktivitas harus selalu dilakukan monitoring, 

penilaian, dan review atau peninjauan ulang terhadap kinerja secara 

periodic untuk mengetahui penvcapaian kemajuan kinerja dilakukan 

prediksi apakah terjadi deviasi pelaksanann terhadap rencana yang 

dapat menggangu pencapaian tujuan.  

Khairunisa, J., & Sitio, V. S. S. (2024) Kinerja juga dapat diartikan 

sebagai kualitas dan kuantitas dari hasil pekerjaan yang dilakukan 

oleh karyawan sesuai dengan standar kerja tertentu yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan, kinerja berdasarkan suatu hasil yang 



14 
 

 

diraih dari suatu pekerjaan berdasarkan serangkaian syarat kerja 

tertentu. 

Menurut Alzahra, E. J. (2023) Kinerja merupakan kualitas dan 

kuantitas dari suatu hasil kerja (output) individu maupun kelompok 

dalam suatu aktivitas tertentu yang diakibatkan oleh kemampuan 

alami atau kemampuan yang diperoleh dari proses belajar serta 

keinginan untuk berprestasi. Kinerja karyawan adalah hasil kerja 

yang dicapai oleh karyawan dalam suatu organisasi sesuai dengan 

wewenang dan tanggung jawab yang diberikan organisasi dalam 

upaya mencapai visi, misi, dan tujuan organisasi bersangkutan secara 

legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun 

etika. 

Menurut Wandi, D., Kahpi, H. S., Fidziah, F., & Abidin, Z. (2022) 

Prestasi Kerja atau Prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh 

seseorang) adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Dari teori-teori di atas maka dapat kita ketahui bahwa kinerja adalah 

hasil pekerjaan dari karyawan dalam mencapai kegiatan yang 

dilakukan oleh karyawan tersebut untuk mewujudkan tujuan, visi 

dan misi suatu organisasi. Maka dari itu peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa pengertian kinerja adalah sebuah hasil kerja dari 

seorang karyawan dalam sebuah proses atau pelaksanaan tugas 

sesuai tanggung jawabnya dalam suatu periode tertentu yang dapat 

berpengaruh terhadap pencapaian sebuah organisasi tertentu.  

2.2.2 Faktor Kinerja yang mempengaruhi kinerja karyawan  

Khaq, F. N. D., Saputra, B. M., & Nurhidayati, N. (2022) 

mengatakan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja:  
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1. Personal Factors, ditunjukkan oleh tingkat keterampilan, 

kompetensi yang dimiliki, motivasi dan komitmen individu.  

2. Leadership Factor, ditentukan oleh kualitas dorongan, bimbingan, 

dan dukungan yang dilakukan manajer dan team leader.  

3. Team Factors, ditunjukkan oleh kualitas dukungan yang diberikan 

oleh rekan sekerja.  

4. System Factor, ditunjukkan oleh adanya sistem kerja dan fasilitas 

yang diberikan organisasi.  

5. Contextual Situational, ditunjukkan oleh tingginya tingkat 

tekanan dan perubahan lingkungan internal dan eksternal.  

 

2.2.3 Indikator Kinerja  

Menurut Wibowo (2017,86) menyatakan bahwa indikator yang 

dapat mengukur kinerja karyawan adalah sebagai berikut:  

1. Tujuan 

Tujuan yaitu keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh 

seorang individu atau organisasi untuk dicapai. Tujuan 

merupakan sesuatu keadaan yang lebih baik yang ingin dicapai 

di masa yang akan datang. Dengan demikian, tujuan 

menunjukkan arah mana kinerja harus dilakukan. Untuk 

mencapai tujuan, diperlukan kinerja individu, kelompok dan 

organisasi. 

2. Standar 

Standar yaitu suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat 

dicapai. Tanpa standar, tidak akan dapat diketahui kapan suatu 

tujuan akan tercapai. Kinerja seseorang dikatakan berhasil 

apabila mampu mencapai standar yang ditentukan atau 

disepakati bersama antara atasan dan bawahan.  

3. Umpan Balik 

Yaitu umpan balik melaporkan kemajuan, baik kualitas maupun 

kuantitas, dalam mencapai tujuan yang didefenisikan oleh 
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standar umpan balik terutama penting ketika 

mempertimbangkan "real goals" atau tujuan sebenarnya.  

4. Alat atau Sarana  

Alat Atau Sarana yaitu faktor penunjang untuk mencapai tujuan. 

Tanpa alat dan sarana, tugas pekerjaan spesifik tidak dapat 

dilakukan dan tujuan tidak dapat diselesaikan sebagaimana 

seharusnya. Tanpa alat atau sarana tidak mungkin dapat 

melakukan pekerjaan  

5. Kompetensi 

 Kompetensi yaitu persyaratan utama dalam kinerja. Kompetensi 

memungkinkan seseorang mewujudkan tugas yang berkaitan 

dengan pekerjaan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.  

6. Motivasi, 

Manajer memfasilitasi motivasi kepada karyawan dengan 

insentif berupa uang, memberikan pengakuan, menetapkan 

tujuan menantang, menetapkan standar terjangkau, meminta 

umpan balik, memberikan kebebasan melakukan pekerjaan 

termasuk waktu melakukan pekerjaan, menyediakan sumber 

daya yang diperlukandan menghapuskan tindakan yang 

mengakibatkan disintesif  

7. Peluang  

Peluang yaitu pekerja perlu mendapatkan kesempatan untuk 

menunjukkan prestasi kerjanya. Tugas mendapatkan prioritas 

lebih tinggi, mendapat perhatian lebih banyak, dan mengambil 

waktu yang tersedia. 

2.3 Kompensasi  

2.3.1 Pengertian Kompensasi Finansial 

Menurut Putra, R. S. (2023) Kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 
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karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan perusahaan untuk 

memberikan kepuasan kerja bagi karyawan.  

Menurut Wandi, D., Kahpi, H. S., Fidziah, F., & Abidin, Z. (2022) 

kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan 

kepada pegawai sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan 

pekerjaan mereka kepada organisasi. Kompensasi tersebut dapat berupa 

finansial yang langsung maupun tidak langsung, serta penghargaan 

tersebut dapat pula bersifat tidak langsung. 

Menurut Khaq, F. N. D., Saputra, B. M., & Nurhidayati, N. (2022) 

kompensasi adalah semua bentuk pengembalian (return) finansial dan 

tunjangan-tunjangan yang diperoleh pegawai sebagai bagian dari sebuah 

hubungan kepegawaian. Selanjutnya menurut Sutrisno (2017) 

“kompensasi merupakan salah satu fungsi yang penting dalam manajemen 

sumber daya manusia (MSDM)”. 

Menurut pengertian kompensasi diatas dapat simpulkan bahwa setiap 

organisasi wajib memberikan hal dan tanggung jawabnya terhadap 

karyawan dengan memberikan kompensasi, dengan demikian karyawan 

akan menerima hasil kinerja mereka diperusahaan tetapi juga menerima 

dengan baik untuk keperluan pribadinya.  

2.3.2 Faktor – Faktor Kompensasi Finansial 

Menurut Putra, R. S. (2023)  ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

tingkat kompensasi, yaitu :  

1. Pendidikan  

Pendidikan merupakan faktor utama dalam menentukan besarnya 

jumlah kompensasi yang diterima. Artinya dasar utama permulaan dan 

selanjutnya besarnya kompensasi yang diterima setelah karyawan 

bekerja adalah pendidikan. Ada tidaknya organisasi buruh, serta kuat 

tidaknya organisasi buruh akan turut mempengaruhi tingkat 

kompensasi. Adanya serikat buruh yang kuat, yang berarti posisi “ 
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bergaining” karyawan juga kuat. Sehingga akan menaikkan tingkat 

kompensasi, demikian juga sebaliknya.  

2. Pengalaman  

Pengalaman artinya jangka waktu dan keahlian seseorang dalam 

bekerja. Seseorang yang telah bekerja selama 15 tahun tentu berbeda 

dengan karyawan yang baru bekerja 5 tahun atau 10 tahun. 

Pertimbangan adalah dengan waktu kerja yang makin lama, maka jasa 

yang diberikan keperusahaan juga lebih lama.  

3. Beban pekerjaan dan tanggung jawab  

Beban pekerjaan dan tanggung jawab yang diemban oleh seseorang 

menjadi pertimbangan untuk menentukan besar kecilnya kompensasi 

yangditerimanya. Artinya karyawan yang memiliki beban pekerjaan 

dan tanggung jawab yang lebih besar dari yang lain tentu memiliki 

kompensasi yang lebih besar pulak. Demikian pulak sebaliknya bagi 

mereka yang memiliki beban kerja dan tanggung jawab yang lebih 

kecil maka kompensasinya juga relatif lebih rendah. Faktor lain yang 

mempengaruhi kompensasi adalah biaya hidup. Di kota -kota besar di 

mana biaya hidup tinggi, akan menjadikan tingkat kompensasi yang 

tinggi. Bagaimanapunbiaya hidup merupakan “batas kompensasi” dari 

para karyawan.  

4. Jabatan  

Kenaikan jabatan tentu akan mampu meningkatkan kompensasinya. 

Karyawan yang memperoleh jabatan baru, misalnya seorang karyawan 

memperoleh kenaikan jabatan yang sebelumnya belum memiliki 

jabatan sekarang diangkat atau memperoleh jabatan sebagai supervisor, 

maka akan ada tambahan uang jabatan dikomponen penggajiannya.  

5. Jenjang  

kepangkatan atau golongan Jenjang kepangkatan atau golongan juga 

menjadi faktor pertimbangan untuk menambah kompensasi yang 

diterima seseorang. 
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2.3.3 Indikator Kompensasi Finansial 

Menurut Putra, R. S. (2023) mengemukakan bahwa indikator-indikator 

kompensasi Finansial diantaranya:  

1. Upah dan Gaji  

Upah biasanya berhubungan dengan tarif gaji per jam. Upah 

merupakan basis bayaran yang kerapkali digunakan bagi pekerja-

pekerja produksi dan pemeliharaan. Gaji umumnya berlaku untuk tarif 

bayaran mingguan, bulanan, atau tahunan.  

2. Insentif  

Insentif adalah tambahan kompensasi di atas atau di luar gaji atau upah 

yang diberikan oleh organisasi. 

3. Tunjangan  

Contoh-contoh tunjangan adalah asuransi kesehatan dan jiwa, liburan 

yang ditanggung organisasi, program pensiun, dan tunjangan lainnya 

yang berkaitan dengan hubungan kepegawaian.  

4.  Fasilitas  

Contoh-contoh fasilitas adalah kenikmatan/fasilitas seperti mobil 

organisasi, keanggotaan klub, tempat parkir khusus, atau akses ke 

pesawat organisasi yang diperoleh pegawai. Fasilitas dapat mewakili 

jumah substansial dari kompensasi, terutama bagi eksekutif yang 

dibayar mahal. Berdasarkan pendapat di atas, maka disimpulkan 

bahwa indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur 

kompensasi finansial karyawan di dalam organisasi yaitu upah dan 

gaji, insentif, tunjangan, dan fasilitas. 

 

2.4 Kepuasan Kerja  

2.4.1 Pengertian Kepuasan Kerja  

Basri, S. K., & Rauf, R. (2021) Kepuasan Kerja dinyatakan bahwa suatu 

sikap karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, 

kerja sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal 
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yang menyangkut faktor fisik dan psikologis. Sikap terhadap pekerjaan ini 

merupakan hasil dari sejumlah sikap khusus individual terhadap faktor-

faktor dalam pekerjaan, penyesuaian diri individu dan hubungan sosial 

individu di luar pekerjaan sehingga menimbulkan sikap umum individu 

terhadap pekerjaan yang dihadapinya. 

Nasution, I. S., & Khair, H. (2022) mendefinisikan kepuasan kerja adalah 

pendapatan karyawan yang menyenangkan atau tidak mengenai 

pekerjaannya, perasaan itu terlihat dari perilaku baik karyawan terhadap 

pekerjaan dan semua hal yang dialami lingkungan kerja.  

Nurrohmat, A., & Lestari, R. (2021). Kepuasan kerja adalah suatu sikap 

karyawan terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan situasi kerja, kerja 

sama antar karyawan, imbalan yang diterima dalam kerja, dan hal-hal yang 

menyangkut faktor fisik dan psikologis. 

Menurut Sembiring, M., Jufrizen, J., & Tanjung, H. (2021) Kepuasan kerja 

ialah keadaan emosional yang menyenangkan atau tidak menyenangkan 

bagi paara karyawan memandang pekerjaan mereka. Kepuasan kerja 

mencerminkan perasaan seseorang terhadap pekerjaanya. Hal ini tampak 

dalam sikap positif karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang 

dihadapi di kepuasan kerjanya.   

Sehingga dapat disimpulkan pengertian kepuasan kerja adalah sikap yang 

positif dari tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap 

pekerjaanya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai 

dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting pekerjaan. 

2.4.2 Faktor Yang Mempengaruhi Kepuasan Kerja  

Nasution, I. S., & Khair, H. (2022) ada lima faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu sebagai berikut:  

1. Pemenuhan kebutuhan (Need fulfillment)  
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Kepuasan ditentukan oleh tingkatan karakteristik pekerjaan 

memberikan kesempatan pada individu untuk memenuhi 

kebutuhannya.  

2. Perbedaan ( Discrepancies)  

Kepuasan merupakan suatu hasil memenuhi harapan. Pemenuhan 

harapan mencerminkan perbedaan antara apa yang diharapkan dan apa 

yang diperoleh individu dari pekerjaannya.  

3. Pencapaian nilai (Value attainment)  

1. Kepuasan merupakan hail dari persepsi pekerjaan memberikan 

pemenuhan nilai kerja individual yang penting.  

2. Keadilan (Equity)  

Kepuasan merupakan fungi dari seberapa adil individu 

diperlakukan di tempat kerja. 

3. Budaya Organisasi (Organization Culture) 

Dalam sebuah organisasi yang terjalin budaya kerja yang baik dan 

harmonis  

 

2.4.3 Indikator Kepuasan Kerja  

Basri, S. K., & Rauf, R. (2021) Adapun indikator-indikator keipuasan keirja 

meiliputi antara lain:  

1. Peikeirjaan 

Isi peikeirjaan yang dilakukan seiseiorang apakah meimiliki eileimein yang 

meimuaskan 

2. Peingawas  

Seiseiorang yang seinantiasa meimbeirikan peirintah atau peitunjuk dalam 

peilaksanaan keirja  

3. Reikan Keirja  

Seiseiorang seinantiasa beirinteiraksi dalam peilaksanan peikeirjaan, 

seiseiorang dapat meirasakan reikan keirjanya sangat meinyeinangkan atau 

tidak meinyeinangkan.  
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2.5 Penelitian Terdahulu  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu  

No. Peneliti Judul Peneliti Jenis 

Penelitian 

Hasil Kontribusi 

1 Alzahra, E i. 

J. (2023).  

Peingaruh Kompeinsasi 

Finansial Teirhadap Kineirja 

Karyawan Pada PT. 

Primarindo Asia 

Infrastructurei Tbk. 

Bandung (Doctoral 

Disseirtation, Fisip Unpas). 

 

Kuantitatif  Kompeinsasi finansial 

beirpeingaruh positif 

signifikan teirhadap 

kineirja karyawan 

hasil peineilitian ini 

diharapkan dapat 

meimbeiri ikan iinformasi i 

seibagai i dasar 

peirtiimbangan peindukung 

dan sumbangan peimi iki iran  

2  Basri i, S. 

K., & Rauf, 

R. (2021) 

Peingaruh Seimangat Keirja 

dan Keipuasan Keirja 

teirhadap Kiineirja Peigawai i 

Kuantiitati if Hasi il keisi impulan 

peineiliiti ian bahwa 

peineiliiti ian meinunjukan 

adanya data valiid dan 

i instrumeint iini i dapat 

diigunakan dalam 

peineiliiti ian  

hasi il peineili itiian i inii 

diiharapkan dapat 

meimbeiri ikan iinformasi i 

seibagai i dasar 

peirtiimbangan peindukung 

dan sumbangan peimi iki iran 

3 Khai iruniisa, 

J., & Siiti io, 

V. S. S. 

(2024). 

Peingaruh Kompeinsasi i 

Fi inansiial Dan Diisi ipli in 

Keirja Teirhadap Kiineirja 

Peigawai i Di inas Peimadam 

Keibakaran Seiktor Ciiracas 

Kuantiitati if  Hasi il keisi impulan bahwa 

kompeinsasi i Fiinansi ial 

beirpeingaruh siigniifi ikan 

teirhadap kiineirja 

karyawan   

hasi il peineili itiian i inii 

diiharapkan dapat 

meimbeiri ikan iinformasi i 

seibagai i dasar 

peirtiimbangan peindukung 

dan sumbangan peimi iki iran 

4 Meilkyory 

Andriiniicus,

, Ho Wiiei 

Si in, 

Steivanny, 

Ayang 

Anggraiinii.         

( 2022 ) 

Fi inanciial Compeinsatiion, 

Job Satiisfacti ion And 

Di isci ipli inei On Eimployeiei 

Peirformancei 

Quantiitati ivei 

 

Kompeinsasi i fiinansi ial, 

keipuasan keirja dan 

diisi ipli in beirsama-sama 

meimpeingaruhii kiineirja 

karyawan.  

hasi il peineili itiian i inii 

diiharapkan dapat 

meimbeiri ikan iinformasi i 

seibagai i dasar 

peirtiimbangan peindukung 

dan sumbangan peimi iki iran 

5  Iida 

Rosyiidah, 

Badi ia 

Peiri izadei, 

Zunaiidah            

( 2023 )  

Thei iinflueincei of fiinanci ial 

compeinsati ion and job 

sati isfacti ion on eimployeiei 

peirformancei wi ith work 

moti ivatiion as a variiablei 

i inteirveini ing 

Quantiitati ivei 

 

Kompeinsasi i Fiinansiial 

seicara langsung 

beirpeingaruh posiitiif dan 

si igniifi ikan teirhadap 

Ki ineirja Karyawan dan 

Keipuasan keirja seicara 

langsung beirpeingaruh 

posiiti if dan si igniifi ikan 

teirhadap kiineirja 

karyawan 

hasi il peineili itiian i inii 

diiharapkan dapat 

meimbeiri ikan iinformasi i 

seibagai i dasar 

peirtiimbangan peindukung 

dan sumbangan peimi iki iran 
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Uji Analisis : 

Analisisi Data : Regresi Linier Berganda 

Uji Hipotesis : Uji – t & Uji - F 

Kajian Empiris : 

1. Penelitian Alzahra, E. J. (2023). dengan 

judul Pengaruh Kompensasi Finansial 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Primarindo Asia Infrastructure Tbk. 

Bandung (Doctoral Dissertation, Fisip Unpas). 
2. Penelitian Basri, S. K., & Rauf, R. (2021) 

dengan judul  Pengaruh Semangat Kerja dan 

Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Pegawai 

3. Penelitian Khairunisa, J., & Sitio, V. S. S. 

(2024). dengan Pengaruh Kompensasi 

Finansial Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Dinas Pemadam Kebakaran Sektor 

Ciracas 

Kajian teoritis : 

 
1. Basri, S. K., & Rauf, R. (2021) Kepuasan 

Kerja dinyatakan bahwa suatu sikap 

karyawan terhadap pekerjaan yang 

berhubungan dengan situasi kerja, kerja 

sama antar karyawan, imbalan yang 

diterima dalam kerja, 

 

2. Menurut Putra, R. S. (2023) Kompensasi 

adalah semua pendapatan yang berbentuk 

uang, barang langsung atau tidak langsung 

yang diterima karyawan sebagai imbalan 

atas jasa yang diberikan perusahaan untuk 

memberikan kepuasan kerja bagi karyawan 

 

3. Menurut Wibowo ( 2017:3 ) kinerja adalah 

tentang melakukan pekerjaan dan hasil 

yang dicapai dari pekerjaan tersebut. 

2.6 Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

hiipoteisiis :  

1. H1 : Kompeinsasii diiduga beirpe ingaruh te irhadap 

kiineirja karyawan Pt Ciiomas Adiisatwa  

2. H2 : Ke ipuasan Keirja Di iduga beirpe ingaruh Teirhadap 

Kiine irja Karyawan PT. Ciiomas Adiisatwa  

3. H3 : Kompeinsasii Dan Ke ipuasan Keirja te irhadap 

Kiine irja Karyawan PT. Ciiomas Adiisatwa  

Kesimpulan Sementara  

1. Kompeinsasii be irpeingaruh te irhadap kiine irja karyawan 

PT. Ciiomas Adiisatwa  

2. Keipuasan Be irpe ingaruh Teirhadap Kiineirja Karyawan 

PT. Ciiomas Adiisatwa  

3. Kompeinsasii Dan Ke ipuasan Ke irja beirpe ingaruh 

te irhadap kiineirja karyawan pada PT. Ciiomas Adiisatwa  
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2.7 Kerangka  Penelitian 

 

                                                 2.1 Kerangka Pemikiran  

 

 

                                                                   H1 

 

 

                                                                    H2                                                                               

 

                                                                    H3 

 

2.8 Hipotesis  

Hi ipoteisi is meirupakan jawaban seimeintara yang teirdapat dari i suatu masalah 

yang di iteili itii oleih peineili iti i. Meinurut Nasutiion (2020), jeini is hi ipoteisi is dapat 

di ibagi i meinjadi i dua keilompok beirdasarkan rumusan dan proseis 

peimeiroleihannya. Hi ipoteisi is i inii meirupakan dugaan seibeinarnya yang 

di isiimpulkan dari i kaji ian teiori i-teiori i i ilmi iah yang lo dapatkan. 

2.8.1 Pengaruh Kompensasi Finansial terhadap Kinerja Karyawan PT.              

Ciomas Adisatwa Lampung 

Meinurut Putra, R. S. (2023) Kompeinsasi i adalah seimua peindapatan yang 

beirbeintuk uang, barang langsung atau ti idak langsung yang di iteiri ima 

karyawan seibagai i i imbalan atas jasa yang di ibeiri ikan peirusahaan untuk 

meimbeiri ikan keipuasan keirja bagi i karyawan 

Peineirapan kompeinsasi i diidalam suatu organi isasi i sangat peirlu untuk 

meingeimbangkan karyawan dan meimbangun iikli im motiivasi i yang 

meinghasi ilkan ti ingkat ki ineirja yang ti inggi i. Cara peindeikatan atasan teirhadap 

bawahannya dalam hal i ini i karyawan meirupakan kunci i dari i keisukeisan 

peirusahaan teirseibut. Hal i ini i seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan Leisya 

KOMPENSASI FINANSIAL 

( X1 ) 

 

KEPUASAN KERJA ( X2 )  

KINERJA KARYAWAN ( Y )  
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Alzahra, Ei. J. (2023) bahwa kompeinsasi i dapat meimpeingaruhi i ki ineirja. 

Seihi ingga peineili iti i meingajukan hi ipoteisi is seibagai i beiri ikut : 

H1 = Kompensasi Finansial berpengaruh Terhadap kinerja Karyawan 

PT. Ciomas Adisatwa Lampung 

2.8.2 Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT. Ciomas 

Adisatwa Lampung 

Meinurut Basri i, S. K., & Rauf, R. (2021) keipuasan keirja adalah si ikap yang 

posi itiif dari i teinaga keirja meili iputi i peirasaan dan ti ingkah laku teirhadap 

peikeirjaannya meilalui i peini ilai ian salah satu peikeirjaan seibagai i rasa 

meinghargai i dalam meincapai i salah satu ni ilai i-ni ilai i peintiing peikeirjaan. Hal i ini i 

seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan Basri i, S. K., & Rauf, R. (2021) 

bahwa kompeinsasi i dapat meimpeingaruhi i ki ineirja. Seihi ingga peineili itii 

meingajuka hi ipoteisi is seibagai i beiri ikut :  

H1 = Kepuasan berpengaruh Terhadap kinerja Karyawan PT. Ciomas 

Adisatwa Lampung 

 

2.8.3 Pengaruh Kompensasi Finansial dan Kepuasan Kerja Terhadap 

Kinerja  Karyawan Pada PT. Ciomas Adisatwa Lampung 

Beirdasarkan hasi il peinli iti ian yang di ipeiroleih meingeinai i Kompeinsasi i Fi inansi ial 

Dan Keipuasan Keirja teirhadap Ki ineirja Karyawan Dapat di isi impulkan bahwa 

vari iabeil keipuasan keirja dan kompeinsasi i Fi inansi ial seicara beirsama-sama 

beirpeingaruh posi itiif dan si igniifi ikan teirhadap ki ineirja karyawan. Ki ineirja 

meirupakan  suatu hasi il yang di icapai i seiseiorang meinurut ukuran yang 

beirlaku untuk peikeirjaan yang  beirsangkutan. Oleih kareina i itu, kiineirja bukan 

hanya meinyangkut karakteiri isti ik pri ibadi i         yang di itujukan oleih seiseiorang, 

meilai inkan hasi il keirja yang teilah di ilakukan seiseiorang. Keipuasan keirja 

meirupakan seibagai i suatu si ikap i indi ikator yang peinti ing dalam 

meindapatkan hasi il yang opti imal dalam peirusahaan. Seiseiorang puas 

dalam beikeirja akan meinunjukkan keimampuannya seimaksi imal mungki in 

untuk meinyeileisai ikan tugas yang di ibeiri ikan keipadanya. Deingan 
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meini ingkatkan keipuasan keirja akan meinai ikkan ki ineirja karyawan. Keipuasan 

ki ineirja peingawai i meirupakan salah satu hal yang dapat meinumbuhkan 

seimangat para peingawai i untuk teitap tiinggal dalam organi isasi i teirseibut. 

Hal i ini i seijalan deingan peineili iti ian yang di ilakukan Astuti i diilakukan Leisya 

Basri i, S. K., & Rauf, R. (2021) bahwa Kompeinsasi i Fi inansi ial dapat 

meimpeingaruhi i ki ineirja. Seihi ingga peineili iti i meingajuka hi ipoteisi is seibagai i 

beiri ikut : 

H3 = Kompensasi Finansial dan Kepuasan Kerja berpengaruh 

Terhadap kinerja Karyawan PT. Ciomas Adisatwa Lampung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


